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ABSTRAK

Tol Cipularang membentang dari Cikampek sampai dengan Padalarang (Bandumg Barat). Dengan
ruas jalan yang cukup panjang, yaitu 54 km dari Cikampek hingga padalarang, maka muncul
kebutuhan pengemudi untuk istirahat Tersedianya tempat peristirahatan di pinggir jalan Tol,
pengemudi tidak perlu keluar dari tol untuk beristirahat. Sesuai dengan PP No.15, 2005 tentang
persyaratan teknis pembangunan jalan tol, bahwa pada jalan tol harus tersedia tempat istirahat dan
pelayanan untuk kepentingan pengguna jalan tol minimal satu untuk setiap jarak 50km di tiap
jurusan. Setiap tempat peristirahatan memiliki fasilitas dan tingkat pelayanan yang berbeda, oleh
sebab itu dilakukan evaluasi terhadap tempat peristirahatan KM 72 Cipularang, Metode yang
digunakan adalah pengukuran fasilitas dan kualitas layanan dengan metode importance performance
analysis (IPA), dan SPM (Standar Pelayanan Minimum). Pelayanan serta jumlah fasilitas - fasilitas
penting di tempat peristirahatan Km. 72 tol Cipularang untuk analisis IPA berada di kuadran A dan
B, yang berarti perlu ditingkatkan dan sudah memuaskan pengunjung. Sedangkan untuk SPM
fasilitas yang ada sudah sesuai dan memuaskan . Jumlah petak parkir mencukupi dengan rata -rata
durasi pengunjung berada di tempat peristirahatan 30 sampai 60 menit.

Kata kunci: Tempat Peristirahatan, importance performance analysis, standar pelayanan minimum.,

1. PENDAHULUAN

Pada tahun 2005, telah diresmikan penggunaan jalan tol cipularang (Cikampek, Purwakarta, dan
Padalarang) yang menghubungkan kota megapolitan Jakarta dengan metropolitan Bandung. Tol ini
sebagai alternatif pemecahan kepadatan jalan arteri menghubungkan Jakarta dan Bandung, yang
membentang dari Cikampek — Purwakarta sampai Padalarang. Tol ini dibangun dalam 2 tahap yaitu
tahap pertama adalah Cikampek-Sadang (dibuka pada 1 Agustus 2003) dan Padalarang-Cikamuning
(dibuka pada 21 September 2003). Tahap kedua adalah Sadang-Cikamuning (dibuka pada 26 April
2005).

Untuk kegiatan di Jalan Tol harus didukung oleh fasilitas — fasilitas seperti akses jalan, tempat
istirahat yang sekaligus merupakan tempat pengisian bahan bakar, makan dan minum, serta kegiatan
lainnya yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna. Panjang ruas tol Cikampek hingga pintu tol
Padalarang adalah 54km, dengan kepadatan yang tinggi maka sesuai dengan persyaratan teknis
pembangunan jalan tol bahwa pada jalan tol harus tersedia tempat istirahat paling sedikit satu untuk
setiap jarak 50 (lima puluh) kilometer untuk setiap jurusan sesuai dengan PP No.15,2005, tentang
jalan tol. Tempat istirahat yang dimaksud adalah dimana pengemudi, penumpang maupun
kendaraannya bisa berhenti dan beristirahat untuk sementara karena alasan lelah serta dapat
melakukan aktifitas lainnya untuk menghindari terjadinya kecelakaan akibat kurangnya konsentrasi
Peraturan Pemerintah Nomor 16/PRT/M/2014 tentang “Standar Pelayanan Minimal (SPM).”

Fasilitas yang dimiliki tempat peristirahatan harus lengkap dan nyaman sesuai dengan klasifikasi
yang disyaratkan pada Peraturan Pemerintah Nomor 16/PRT/M/2014 tentang SPM, agar semua
kebutuhan pengguna jalan tol dapat terpenuhi. Kebutuhan yang terpenuhi dapat mengembalikan
fokus dari para pengemudi kendaraan (Adelia Destiasri, 2011; Atri, Yuanita Setyo, .2010). Menurut
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Lathifah dan Lina Nida’ul (2004) dan Atri, Yuanita Setyo (2010) dan Situmorang, Margaretha
Liliana,2014 Selain aman dan nyaman perlu juga indah dengan taman serta bangunan yang memiliki
nilai arsetektural sehingga dapat juga menjadi sarana rekreasi, agar pengguna jalan tol dapat lebih
senang memasuki area tempat peristirahatan. Studi terhadap tempat peristirahatan Km. 72 dilakukan
agar dapat mengetahui kualitas dari rest area dan tingkat kepuasan dari para pengguna jalan tol.
Evaluasi dapat dilakukan setelah mengetahui kelengkapan fasilitas umum dan kondisi dari rest area
seperti parkir sesuai dengan Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas Parkir, Departemen
Perhubungan,1996. Disamping kecukupan petak parkir perlu juga memastikan waktu perolehan
parkir kendaraan menurut Abubakar (2012). Dengan evaluasi tersebut maka diharapkan keperluan
pengguna jalan tol dapat terpenuhi dari segi jumlah dan kualitas.

Batasan Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada pengaruh kesiapan integrasi fasilitas umum tempat peristirahatan dari
aspek transportasi dengan kepuasan pengguna jalan tol Cipularang, dengan lokasi penelitian di KM
72. Pengumpulan data dilaksanakan dengan observasi dan kuesioner langsung serta on line dengan
jumlah responden 100 orang.

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian adalah adanya kesenjangan antara kenyataan dengan indikator
kelayakan yang disyaratkan oleh SPM tempat peristirahatan. Sehingga permasalahan yang diangkat
adalah:
1. Bagaimanakah standar fasilitas tempat peristirahatan terhadap SPM hubungannya dengan
kepuasan pengunjung?
2. Bagaimanakah sirkulasi di lokasi dan lingkungan terhadap integrasi pada sistem transportasi?
3. Apakah kapasitas parkir dapat menampung jumlah pengunjung?

Tujuan penelitian

Penelitian bertujuan untuk :

1. Mengetahui kapasitas parkir dan jumlah pengguna kendaraan yang memasuki tempat
peristirahatan km 72

2. Mengevaluasi pelayanan fasilitas di tempat istirahat berdasarkan SPM dan hubungannya dengan
kepuasan pengguna jalan tol

3. Mengetahui hubungan pelayanan fasilitas dengan kepuasan pengguna jalan tol.

Pemahaman Tentang Tempat Peristirahatan
Tabel 1. Standar Pelayanan Minimal (SPM)

Kondisi Jalan Seluruh Pennukaan  Tidak Ada Waktu Toleransi Pemenuhan
Jalan di Tempat Lubang, Retak, 2x24 Jam
Persitirahatan dan Pecah
On/Off Ramp Permukaan Jalandi  Tidak Ada Waktu Toleransi Pemenuhan
Jalur keluar masuk  Lubang, Retak dan 2 x 24 Jam
tempat istirahat Pecah
Toilet Fungsi dan Berfungsi 100%, Waktu Toleransi Pemenuhan
Manfaat Bersih, Gratis _ 2x24 Jam
Tempat Parkir Kendaraan Fungsi dan Berfungsi 100%, Jalan dan Perpakiran hanya
Peristirahatan (TI), Manfaat teratur, gratis. Diperuntukan bagi Pengguna
dan Tempat Dilarang Parkirdi  Jalan Tol
Istirahat dan On/Off Ramp
Pelayanan (TIP) Penerangan Fungsi dan Berfungsi 100% Mengacu kepada Standar
Manfaat PJU
Stasiun Pengisian  Fungsi dan Berfungsi 100% Mengacu kepada Ketetapan
Bahan Bakar Manfaat ESDM
Bengkel Umum Fungsi dan Berfungsi 100% Bengkel harus Memiliki Ijin
Manfaat Usaha
Tempat Makan Fungsi dan Berfungsi 100% Wajib Memberikan
dan Minum Manfaat Informasi Harga Makanan
dan Minuman yang Dijual

Sumber : Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 16/PRT/M/2014
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Tempat peristirahatan adalah suatu tempat dan fasilitas yang disediakan bagi pemakai jalan sehingga
baik pengemudi, penumpang maupun kendaraannya dapat beristirahat untuk sementara karena
alasan lelah dalam perjalanan jarak jauh. Agustinah, U. et al. (2015) dan Chandra, PA. (2012).
Dalam pembangunan tempat peristirahatan, harus dikelola serta menyediakan fasilitas pada tempat
peristirahatan sesuai dengan SPM, dapat dilihat pada Tabel 1 :

Kapasitas dan Durasi Parkir

Kapasitas ruang parkir merupakan kemampuan maksimum area parkir menampung kendaraan,
dalam hal ini adalah jumlah petak parkir yang tersedia dan volume kendaraan yang memakai fasilitas
parkir tersebut (Abubakar I, 2012 dan Putranto LS, 2013).

Durasi adalah rata-rata lama waktu parkir atau yang dipakai setiap kendaraan untuk berhenti pada
ruang parkir, berdasarkan hasil perhitungan durasi dapat diketahui rata-rata lama penggunaan ruang
parkir oleh pemarkir. (Putranto LS,2013). Untuk mengetahui rata-rata lamanya parkir dari seluruh
kendaraan selama waktu survei dapat digunakan rumus berikut:

DP=Ex-En 1)
Keterangan:
DP = Durasi parkir (menit).
Ex = Waktu saat kendaraan keluar dari ruang parkir (menit).
En = Waktu saat kendaraan masuk ke ruang parkir (menit)

Indeks parkir adalah perbandingan antara akumulasi parkir dengan kapasitas ruang parkir yang
tersedia. Nilai indeks parkir ini dapat menunjukkan seberapa besar kapasitas parkir yang telah terisi.

Indeks parkir dirumuskan sebagai berikut :

Akumulasi Parkir

"~ Ruang Parkir Tersedia
Keterangan:
IP < 1 artinya fasilitas parkir tidak bermasalah, dimana kebutuhan parkir tidak melebihi daya
tampung
IP = 1 artinya bahwa kebutuhan parkir seimbang dengan daya tampung/kapasitas normal.
IP > 1 artinya bahwa fasilitas parkir bermasalah, dimana kebutuhan parkir melebihi daya
tampung/kapasitas normal. Jenis kendaraan yang masuk rest area adalah semua jenis kendaraan baik
kendaraan kecil maupun kendaraan besar. Dikarenakan fungsi rest area sebagai tempat singgah atau
transit bagi orang yang melakukan perjalanan sedangakan waktu pejalanan tidak terbatas maka
waktu pelayanan Rest Area menjadi 24 jam per hari.

Pengendalian parkir di Rest area sangat berpengaruh terhadap fungsi dari jalan tol, apabila terjadi
penumpukan kendaraan yang akan masuk akan menjadi hambatan samping bagi ruas jalan tersebut
(Munawar, 2004; Murwono, 1996).

Importance Performance Analysis (IPA)

Untuk menjawab permasalahan  mengenai sejauh mana keandalan infrastruktur tempat
peristirahatan, maka digunakan metode IPA/Analisis Kuadran. Analisis tersebut adalah sebuah
teknik analisis deskriptif yang diperkenalkan oleh John A. Martilla dan John C. James (1977). IPA
adalah suatu teknik analisis yang digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor kinerja penting
apa saja yang harus ditujukkan. Fungsi utama IPA juga untuk menampilkan informasi yang
berkaitan dengan faktor pelayanan yang menurut para pengguna jasa sangat mempengaruhi
kepuasan dan ketertarikan mereka, serta faktor lain yang harus di tingkatkan karena belum
memuaskan. IPA juga dikenal sebagai quadrant analysis (Brandt, 2000 dan Latu & Everett, 2000).
IPA telah dipergunakan pada berbagai bidang kajian karena kemudahan nya untuk diterapkan dan
menampilkan hasil analisis yang memudahkan usulan perbaikan kinerjanya (Martinez, 2003). Ciri
khas dari teknik analisis metode IPA adalah penggunaan kuadran kartesian. Diagram kartesian dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kuadran Importance Performance Analysis Sumber: Brandt, 2000

Dalam menginterpretasi kuadran, keduanya merinci sebagai berikut:

a. Concentrate Here (konsentrasi di sini), faktor-faktor yang terletak dalam kuadran ini dianggap
sebagai faktor penting dan atau diharapkan oleh konsumen tetapi kinerja aktual yang ada belum
memuaskan sehingga pihak manajemen berkewajiban mengalokasikan sumber daya untuk
meningkatkan kinerja faktor tersebut. Faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini merupakan
prioritas untuk ditingkatkan.

b. Keep up with the good work (pertahankan prestasi),faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini
dianggap penting dan diharapkan sebagai faktor penunjang bagi kepuasan konsumen sehingga
pihak manajemen berkewajiban memastikan bahwa kinerja institusi yang dikelolanya dapat terus
mempertahankan prestasi yang telah dicapai.

c. Low Priority (prioritas rendah),faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini mempunyai kinerja
aktual yang rendah sekaligus dianggap tidak terlalu Penting dan atau tidak terlalu diharapkan
oleh konsumen sehingga manajemen tidak perlu memprioritaskan pada faktor-faktor tersebut.

d. Possibly Overkill (terlalu berlebih),faktor-faktor yang terletak pada kuadran ini dianggap tidak
terlalu penting atau tidak terlalu diharapkan sehingga pihak manajemen perlu mengalokasikan
sumber daya faktor-faktor tersebut kepada faktor-faktor lain yang mempunyai prioritas
penanganan lebih tinggi yang masih membutuhkan.

2. METODOLOGI PENELITIAN
Tahapan Penelitian

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data dengan menggunakan metode observasi lapangan
dan pembagian kuesioner. Data yang didapat berupa data primer dan data sekunder. Data primer
terdiri dari data hasil pembagian kuesioner, dan data hasil observasi lapangan berupa data kapasitas
parkir, dan durasi parkir. Sedangkan data sekunder terdiri dari Site Layout dan struktur organisasi
tempat peristirahatan. Data hasil kuesioner diolah dengan metode IPA (Importance Performance
Analysis), namun sebelum diolah dilakukan uji statistik terlebih dahulu, sedangkan untuk data hasil
observasi diolah dengan rumus durasi parkir dan metode survei lapangan.

Metode Analisis Data

Untuk menjawab masalah mengenai sampai sejauh mana keandalan infrastruktur tempat
peristirahatan, maka digunakan IPA . Ciri khas dari teknik analisis metode IPA adalah penggunaan
kuadran kartesian. Persoalannya, bagaimana membuat titik pusat untuk garis x dan garis y. Uji beda
harapan dan persepsi dilakukan guna menguji apakah terdapat kesenjangan (gap) antara harapan
dengan persepsi dalam variabel yang dianalisis. Uji dilakukan dengan membedakan nilai mean
antara harapan dengan persepsi, dan perbedaan tersebut berlangsung dalam kelompok sampel yang
sama (pelanggan sama, mengisi kuesioner sama). Untuk mengetahui indikator-indikator kualitas
pelayanan apa saja yang masuk ke dalam kuadran A, B, C, atau D.
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Untuk setiap pilihan oleh responden di setiap pernyataan akan diberikan poin yang berbeda.
Menggunakan 5 skala mulai dari sangat tidak baik (STB) =1, tidak baik (TB) =2, cukup baik (CB)=3,
baik (B)=4 dan sangat baik (SB)=5.

Contoh :
Persepsi
STB TB CB B SB
X1 X2 X3 X4 X5
Xi=(XIxD+(X2x2)+(X3x )N+ Xd4x4)+(X5x5)=X
Harapan
STB TB CB B SB
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5

Yis(YIx1)+(Y2x2)+(Y3x3)+(Yd4x4)+(Y5x5)=Y

Maka akan mendapatkan mean persepsi (Xi) dan mean harapan (Yi) dari setiap poin pernyataan di
dalam kuisioner penelitian. Untuk mendapatkan nilai gap antara persepsi dengan harapan, hasil Xi
dikurangkan dengan hasil Yi. Gap = Xi-Yi. Lalu untuk mendapatkan Tingkat kesesuaian responden
(TKi%) dari sebuah item pernyataan kuisioner aspek transportasi maka hasil Xi dibagi dengan Yi
dikali 100% . Dengan, TKi = Tingkat kesesuaian responden, Xi = Skor penilaian kinerja
perusahaan, dan Yi= Skor penilaian kepentingan pelanggan. (John Martila and John C. James yang
dikutip oleh J. Supranto, 2006: 241)

Xi
LS — 0,
TKi=g; x 100% 1
Dengan, TKi = Tingkat kesesuaian responden, Xi = Skor penilaian kinerja perusahaan, dan Yi

= Skor penilaian kepentingan pelanggan.Menurut J. Supranto, 2006: 242, skor untuk setiap tingkat
kesesuaian responden (TKi%) dapat dikategorikan sebagai berikut:

. 0%-32% : Sangat tidak baik
. 33%-65% : Tidak baik

. 66% - 99 % : Cukup baik

. 100 % : Baik

. >100 % : Sangat baik

Setelah mencari hasil Xi dan Yi dari masing-masing item pernyataan, lalu hasil tersebut dibagi oleh
jumlah responden yang menjawab kuesioner tersebut. Untuk mendapatkan harga Xi dan Yi. {d.
Supranto, 2006: 241)

Xi=%Xi/n )
Dengan, Xi= mean persepsi dari seluruh responden untuk satu item Pernyataan dan N = jumlah
responden

Yi=%Yi/n &)

Dengan,?i= mean harapan dari seluruh responden untuk satu item Pernyataan dan N = jumlah
responden, akan didapatkan mean harapan dan mean persepsi dari setiap pernyataan di dalam
kuisioner yang nanti akan digunakan untuk mencari nilai c-/ine pada tahap selanjutnya. Pertama,

peneliti harus menentukan c-/ine untuk sumbu x dan c-/ine untuk sumbu y. Cara mencarinya adalah
peneliti membuat tabel berikut:

Tabel 2. Importance Performance Analysis

Item Pertanyaan Mean Persepsi  Mean Harapan  Gap TKi%
X Y (X-Y)

1 Pertanyaan 1 e 3 -3 m?

2 Pertanyaan 2 2)2 3)? 2)-3Y 1)?

Sum (total)

C-Line (rata — rata)
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3. PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA

Data penelitian yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner dimana setiap pertanyaan atau
pernyataan perlu dipastikan terlebih dahulu bahwa data tersebut memiliki kualitas yang baik. Suatu
data penelitian dikatakan memiliki kualitas baik jika data tersebut valid (akurat ) dan reliabel
(handal).

Untuk mengetahui apakah data tersebut valid dan reliabel perlu dilakukan uji statistic, yaitu uji
validitas dan uji reliabilitas. Uji validitas diperlukan untuk memastikan bahwa pernyataan yang
dibuat dapat mencerminkan dimensi yang akan diukur. Sedangkan uji reliabilitas dilakukan untuk
mengetahui konsistensi alat pengukuran tersebut.

Dalam pengujian validitas digunakan dengan bantuan komputer menggunakan program SPSS for
Windo ws Versi 2.0. Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan terhadap 100 responden.
Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) > rtabel
sebesar 0,195, untuk N = 100; The Level of Significance (o) = 0,05 atau rhitung (Corrected Item-
Total Correlation) > rkritis sebesar 0,3 maka item/ pernyataan tersebut valid dan sebaliknya.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas pada pertanyaan tentang aspek transportasi dengan 8
item pertanyaan diperoleh hasil seperti yang tercantum pada tabel 2 tentang uji validitas aspek
transportasi sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil uji validitas variabel aspek transportasi

No
Pertanyaan rhitung rkritis rtabel Keterangan
1 0.667 0.3 0.195 Valid
2 0.739 0.3 0.195 Valid
3 0.585 0.3 0.195 Valid
4 0.645 0.3 0.195 Valid
5 0.573 0.3 0.195 Valid
6 0.647 0.3 0.195 Valid
7 0.545 0.3 0.195 Valid
8 0.622 0.3 0.195 Valid

Dari Tabel 2 diperoleh hasil pertanyaan tentang aspek transportasi menghasilkan R hitung > 0,5 dan
seluruh pertanyaan valid. sehingga seluruh pertanyaan dapat dipergunakan pada saat melakukan
wawancara langsung maupun on line.

Berdasarkan hasil Uji Validitas Variabel Pelayanan Umum perhitungan uji validitas pada pertanyaan
tentang pelayanan umum dengan 9 item pertanyaan dapat dilihat pada tabel 3 di bawah init:

Tabel 3 Hasil uji validitas variabel pelayanan umum

No
Pertanyaan rhitung rkritis rtabel Keterangan
1 0.660 0.3 0.195 Valid
2 0.706 0.3 0.195 Valid
3 0.658 0.3 0.195 Valid
4 0.655 0.3 0.195 Valid
5 0.674 0.3 0.195 Valid
6 0.631 0.3 0.195 Valid
7 0.668 0.3 0.195 Valid
8 0.426 0.3 0.195 Valid
9 0.5 0.3 0.195 Valid
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Berdasarkan Tabel 2 dan 3 maka dapat dilihat bahwa seluruh pertanyaan untuk variabel aspek
transportasi dan pelayanan umum memiliki status valid, karena nilai rhitung (Corrected Item-Total
Correlation) > rtabel sebesar 0,195 dan rhitung (Corrected Item-Total Correlation) > rkritis sebesar
0,3. Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten. Koefisien
reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban butir-butir pernyataan yang
diberikan oleh responden.

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas pada pertanyaan tentang aspek transportasi dan
pelayanan umum adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji reliabilitas

No Variabel ralpha rkritis Keterangan
1 Aspek Transportasi 0.772 0.6 Reliabel
2 Pelayanan Umum 0.812 0.6 Reliabel

Berdasarkan Tabel 4, uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid.
Suatu variabel dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap pertanyaan selalu konsisten.
Jadi hasil koefisien reliabilitas instrumen aspek transportasi adalah sebesar 0,772 dan instrumen
pelayanan umum adalah sebesar 0,812 ternyata memiliki nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari
0,600 serta lebih besar dari 0,195, yang berarti ketiga instrumen dinyatakan reliable atau memenuhi
persyaratan.

Hasil Perhitungan IPA

Dari data survei kepuasan yang terpantau melalui kuiaoner baik secara langsung maupun on line
yang terdiri dari aspek transportasi dan aspek pelayanan umum akan dihubungkan dengan data yang
diperoleh dari survei lapangan dan syarat pelayanan minimum yang sudah ditetapkan sesuai dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum nomor 16/PRT/M/2014. Data tersebut akan dibandingkan dan
dinilai apakah sesuai dengan kondisi yang ada dilapangan.. Hasil dari analisis dengan metode IPA
adalah :

Diagram Kartesius Metode IPA ( Pengelola)

5.05 P12 pg
5 © P11 P1% P6
P13 P8..

c 4.95 P14
@- 4.9,
T 485 O P4 © P?7
pu A PS5

4.8
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3.8 3.85 3.9 3.95 4 4.05
Persepsi

Gambar 2. Diagram kartesius metode IPA

Gambar 2 diagram Kkartesius di atas menunjukkan :
e Poin 1, akses dari jalan tol ke tempat peristirahatan : mudah , petunjuk jelas, tidak
membingungkan. Memiliki nilai mean persepsi 3.8571, mean harapan 4.71428, gap 0.86 dan
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tingkat kepuasan 81.82%. Poin ini berada di dalam kuadran C, yang berarti kualitas pelayanan
pada poin 1 belum memuaskan, namun tidak terlalu penting .

Poin 2, kondisi permukaan jalan di dalam area tempat peristirahatan: rata, halus dan tidak
berlubang. Memiliki nilai mean persepsi 3.8571, mean harapan 4.71428, gap 0.86 dan tingkat
kepuasan 81.82%. Poin ini berada di dalam kuadran C. Poin 2 dinilai belum memuaskan dan
tidak terlalu penting bagi pengunjung.

Poin 3, kondisi permukaan jalan di jalur masuk (ramp in) tempat peristirahatan : rata, halus dan
tidak berlubang. Memiliki nilai mean persepsi 3.8571,mean harapan 4.71428,gap 0.86 dan
tingkat kepuasan 81.82%. Poin ini berada di dalam kuadran C, yang berarti kualitas pelayanan
belum memuaskan, dan tidak terlalu penting .

Poin 4, kondisi permukaan jalan di jalur keluar tempat peristirahatan : rata, halus dan tidak
berlubang, memiliki nilai mean persepsi 3.8571, mean harapan 4.8571, gap 1 dan tingkat
kepuasan sebesar 79.41%. Poin ini berada di kuadran C. Kualitas pelayanan pada poin 4 belum
memuaskan, dan tidak terlalu penting bagi pengunjung.

Poin 5, kejelasan dan ketepatan petunjuk arah dalam area tempat peristirahatan : mudah dilihat,
tepat dan tidak membingungkan. Memiliki nilai mean persepsi 3.8571,mean harapan 4.8571 »gap
1 dan tingkat kepuasan 79.41%. Poin ini berada di kuadran C, yang berarti kualitas pelayanan
pada poin 5 belum memuaskan, dan tidak terlalu penting.

Poin 6, ketersediaan jumlah tempat parkir untuk kendaraan. Memiliki nilai mean persepsi 4,mean
harapan 5, gap 1 dan tingkat kepuasan 80%. Poin ini berada di kuadran B, dinilai sebagai poin
yang penting dan kualitas pelayanan sudah memuaskan.

Poin 7, luas satu slot tempat parkir kendaraan (jarak antar s/ot parkir). Memiliki nilai mean
persepsi 4, mean harapan 4.8571, gap 0.86 dan tingkat kepuasan 82.35%. Poin ini berada di
kuadran D. poin ini sudah memuaskan, tapi tidak terlalu penting. Sehingga dana untuk
meningkatkan poin 7 dapat dialokasikan untuk meningkatkan kualitas pelayanan poin lain yang
masih kurang memuaskan.

Poin 8, akses menuju ke stasiun pengisian bahan bakar : mudah dicapai, petunjuk jelas, jalan
tidak berlubang. Memiliki nilai mean persepsi 4,mean harapan 5,gap 1 dan tingkat kepuasan
80%. Berada di kuadran B, yang berarti merupakan poin yang penting dan dinilai sudah
memuaskan,

Poin 9, ketersediaan jumlah toilet umum. Memiliki nilai mean persepsi 4, mean harapan 5, gap
1 dan tingkat kepuasan 80%. Berada di dalam B, dinilai sebagai poin yang penting dan sudah
memuaskan. Kualitas pelayanan pelayanan harus di pertahankan, agar dapat menjadi faktor
penunjang bagi kepuasan konsumen.

Poin 10, fungsi dan kebersihan toilet umum (beroperasi dengan baik/ tidak rusak). Memiliki nilai
mean persepsi 4.1429, mean harapan 5,gap 0.86 dan tingkat kepuasan 82.86%. Poin ini berada
di kuadran B. Merupakan poin yang penting dan kualitas pelayanannya pun sudah memuaskan.
Poin 11, ketersediaan fasilitas tempat makan dan minum (Tidak perlu mengantri/ menunggu
lama). Memiliki nilai mean persepsi 3.8571,mean harapan 5,gap 1.143 dan tingkat kepuasan
77.14%. Poin ini berada di dalam kuadran A, merupakan poin yang penting namun belum
memuaskan.

Poin 12, fungsi dan kebersihan tempat makan dan minum. Memiliki nilai mean persepsi 4, mean
harapan 5, gap 1 dan tingkat kepuasan 80%. Berada di kuadran B, dinilai sebagai poin yang
penting dan sudah memuaskan.

Poin 13, ketersediaan tempat beribadah untuk pengunjung (tempatnya luas dan mencukupi
pengunjung). Memiliki nilai mean persepsi 3.8571, mean harapan 5, gap 1.143 dan tingkat
kepuasan 77.14%. Berada di kuadran A, dinilai sebagai poin yang penting, namun belum
memuaskan.

Poin 14, fungsi dan kebersihan tempat beribadah. Memiliki nilai mean persepsi 4,mean harapan
5,gap | dan tingkat kepuasan 80%. Poin ini berada di kuadran B, dinilai sebagai poin yang
penting dan sudah cukup memuaskan.

Poin 15, jumlah stasiun pengisian bahan bakar, memiliki nilai mean persepsi 4,mean harapan
5,gap 1 dan tingkat kepuasan sebesar 80%. Poin ini berada di kuadran B, merupakan poin penting
dan dinilai sudah memuaskan.
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* Poin 16, kelengkapan Stasius Bahan Bakar. Memiliki nilai mean persepsi 3.8571, mean harapan
4.71428, gap 0.857 dan tingkat kepuasan 81.82%. Poin ini berada di kuadran C, dinilai tidak
terlalu penting dan pelayanan nya juga kurang memuaskan.

Dari hasil analisis diatas dapat dilihat poin yang berada di kuadran :

Untuk kuadran A (Concentrate Here) yang sangat penting untuk ditingkatkan : seperti Poin 11,
ketersediaan fasilitas tempat makan dan minum di tempat peristirahatan (Tidak perlu mengantri/
menunggu lama) dan Poin 13, ketersediaan tempat beribadah untuk pengunjung (tempatnya luas dan
mencukupi pengunjung) yang sangat penting untuk ditingkatkan masih belum memuaskan bagi
pengunjung. Dan kuadran B (Keep up with the good work) , sangat penting tetapi dianggap sudah
cukup baik yaitu : Poin 6, ketersediaan jumlah tempat parkir untuk kendaraan, meskipun pada jam
sibuk tetapi pengunjung tidak terlalu lama mencari slot parkir. Poin 8, akses menuju ke stasiun
pengisian bahan bakar : kondisi mudah dicapai, petunjuk jelas, jalan tidak berlubang dan tidak perlu
antri. Poin 9 dan 10, ketersediaan jumlah toilet umum di tempat peristirahatan , dengan jumlah,
fungsi dan kebersihan yang memadai. Poin 12, fungsi dan kebersihan tempat makan dan minum di
tempat peristirahatan (beroperasi dengan baik/ tidak rusak).

Hubungan antara persepsi aspek transportasi dari wawancara 100 responden dengan hasil
survey aspek transportasi dilapangan:

1. Petunjuk arah untuk menuju ke tempat peristirahatan menurut persepsi dari 100 responden,16
% menyatakan sangat baik, 44% menyatakan baik dan 37% menyatakan cukup baik,yang
berarti petunjuk arah sudah cukup jelas dan tidak membingungkan. Dari hasil survei lapangan
terbukti marka jalan dan petunjuk untuk masuk ke area tempat peristirahatan sudah jelas dan
tersedia untuk pengunjung.

2. Permukaan jalanan masuk rest area dan keluar rest area menurut persepsi responden, 50 %
menyatakan sudah cukup baik dimana permukaan jalan sudah halus, rata dan nyaman untuk
dilalui, dari hasil survei dilapangan permukaan halus dan layak untuk dilewati kendaraan.

3. Hasil dari persepsi bahwa 48% dari responden menyatakan petunjuk arah di dalam tempat
peristirahatan sudah cukup baik dimana petunjuk arah sudah tersedia dan akurat. Dari hasil
survei setelah pengemudi melewati ramp in tempat istirahat, tersedia petunjuk arah untuk ke
seluruh fasilitas yang tersedia di rest area.

4. Berdasarkan hasil persepsi menunjukan bahwa ketersediaan kapasitas tempat parkir yang
sangat baik dan mencukupi pengunjung bahkan pada saat jam sibuk. Luas untuk setiap slot
parkir juga baik dan nyaman untuk keluar masuk kendaraan. Dari data site layout rest area
bahwa tersedia sekitar 350 slot untuk kendaraan dan saat survei pada jam sibuk area parkiran
masih mencukupi. Perlu disiapkan lahan parkiran lagi untuk pertumbuhan.

5. Akses menuju tempat pengisian bahan bakar menurut persepsi sudah cukup baik, sudah
dilengkapi petunjuk untuk menuju ke SPBU baik dari ramp masuk, maupun diarea tempat
parkir dan tempat makan. Dari hasil survei juga terbukti sirkulasi didalam area tempat
peristirahatan cukup baik dimana SPBU mudah dicapai.

6. Hasil data dari kuesioner 36% pengunjung berada didalam rest area selama kurang dari 30
menit dan 45% menyatakan kurang lebih 30 sampai 60 menit, sisanya 19% pengunjung
bersinggah di rest area lebih dari 1 jam. Menurut hasil survei durasi pengunjung didalam rest
area rata- rata pada hari jumat selama 56 menit dan pada hari minggu rata — rata pengunjung
bersinggah selama 46 menit. Dari data kuesioner sesuai dengan lapangan.

Dari hasil data persepsi pengunjung dan survei lapangan diperoleh bahwa hubungan antara data —
data yang diperoleh sesuai dan tidak ada perbedaan yang signifikan, antara lain :

Sirkulasi di dalam tempat peristirahatan baik dengan petunjuk arah yang jelas sehingga
memudahkan pengunjung untuk mencapai tempat - tempat yang dituju seperti SPBU, tempat makan,
toilet, dan tempat ibadah. Untuk perkerasan jalan baik akses keluar masuk dan di dalam tempat
peristirahatan rata dan tidak berlubang. Tempat parkir memiliki jumlah slot parkir yang mencukupi
dengan manuver keluar masuk yang baik. Rata - rata pengunjung berada di tempat peristirahatan
Km. 72 30 sampai dengan 60 menit' . Petunjuk arah keluar dan masuk tempat peristirahatan jelas
sehingga mudah dicapai.
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Hubungan antara data persepsi pelayanan umum dengan SPM dari regulasi pemerintah:

1. Berdasarkan hasil persepsi didapatkan bahwa ketersediaan toilet umum untuk pengunjung sudah
cukup baik. Untuk toilet pria, Urinal masih kurang mencukupi dimana standar pelayanan
minimum (SPM) minimalnya adalah 15 — 20 urinal. Akan tetapi hush yang tersedia sangat
mencukupi dan bisa menggantikan kekurangan jumlah dari urinal tersebut.

2. Lampu penerangan menurut persepsi pengunjung sudah cukup nyaman dan terang pada saat
malam hari. Lampu penerangan mencakup seluruh area tempat peristirahatan dengan baik. Pada
saat survei dapat ditarik kesimpulan bahwa penerangan sudah cukup nyaman dan aman untuk
para pengunjung rest area.

3. Fasilitas tempat makan dan minum menurut persepsi pengunjung sudah baik, dimana tersedia
beraneka ragam restoran untuk pengunjung. Dengan jumlah tempat makan dan minum yang
banyak pengunjung tidak perlu mengantri lama untuk bersitirahat dan makan. Saat ini juga
fasilitas drive thru yang dapat dinikmati pengunjung,. Fasilitas tersebut memenuhi syarat SPM
dimana rest area harus memiliki tempat makan dan minum.

4. Fasilitas tempat berdibadah menurut persepsi pengunjung sudah baik dan mencukupi kebutuhan.
Kebersihan pun juga dinilai cukup baik dimana pengunjung menilai fasilitas tersebut nyaman
untuk digunakan. Kapasitas juga sudah memenuhi syarat standar pelayanan minimum untuk
tempat ibadah di rest area.

5. Fasilitas SPBU yang tersedia sudah memenuhi kebutuhan pengunjung dimana 97% responden
menyatakan cukup baik sampai dengan sangat baik.

Dari hasil data persepsi pengunjung dan SPM regulasi pemerintah diperoleh bahwa hubungan
antara data—data yang diperoleh sesuai dan tidak ada perbedaan yang signifikan, antara lain :
Sirkulasi di dalam tempat peristirahatan baik dengan petunjuk arah yang jelas sehingga
memudahkan pengunjung untuk mencapai tempat - tempat yang dituju seperti SPBU, tempat makan,
toilet, dan tempat ibadah. Untuk perkerasan jalan baik akses keluar masuk dan di dalam tempat
peristirahatan rata dan tidak berlubang. Tempat parkir memiliki jumlah slot parkir yang mencukupi
dengan manuver keluar masuk yang baik. rata - rata pengunjung berada di tempat peristirahatan
Km. 72 30 sampai dengan 60 menit'. Lampu penerangan di dalam tempat peristirahatan , fasilitas-
fasilitas dan jalan keluar masuk baik, sehingga pengunjung dapat merasa lebih aman.

4. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari hasil analisis dalam penelitian ini yaitu:
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di rest area KM 72 tol Cipularang, baik secara kuesioner
maupun survei aspek transportasi, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis diatas dapat dilihat poin yang berada di kuadran :

A (Concentrate Here) yang sangat penting untuk ditingkatkan : seperti Poin 11, ketersediaan fasilitas
tempat makan dan minum di tempat peristirahatan (Tidak perlu mengantri/ menunggu lama) dan
Poin 13, ketersediaan tempat beribadah untuk pengunjung (tempatnya luas dan mencukupi
pengunjung) yang sangat penting untuk ditingkatkan masih belum memuaskan bagi pengunjung.B
{(Keep up with the good work) , sangat penting tetapi dianggap sudah cukup baik yaitu : Poin 6,
ketersediaan jumlah tempat parkir untuk kendaraan, meskipun pada jam sibuk tetapi pengunjung
tidak terlalu lama mencari slot parkir. Poin 8, akses menuju ke stasiun pengisian bahan bakar:
kondisi mudah dicapai, petunjuk jelas, jalan tidak berlubang dan tidak perlu antri. Poin 9 dan 10,
ketersediaan jumlah toilet umum di tempat peristirahatan , dengan jumlah, fungsi dan kebersihan
yang memadai. Poin 12, fungsi dan kebersihan tempat makan dan minum di tempat peristirahatan
{beroperasi dengan baik/ tidak rusak).

2. Dari hasil data persepsi pengunjung dan survei lapangan diperoleh bahwa hubungan antara data-
data yang diperoleh sesuai dan tidak ada perbedaan yang signifikan, antara lain :

Sirkulasi di dalam tempat peristirahatan baik dengan petunjuk arah yang jelas sehingga
memudahkan pengunjung untuk mencapai tempat - tempat yang dituju seperti SPBU, tempat makan,
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toilet , dan tempat ibadah. Untuk perkerasan jalan baik akses keluar masuk dan di dalam tempat
peristirahatan rata dan tidak berlubang. Tempat parkir memiliki jumlah slot parkir yang mencukupi
dengan manuver keluar masuk yang baik. rata - rata pengunjung berada di tempat peristirahatan
Km. 72 30 sampai dengan 60 menit'.

3.Dari hasil data persepsi pengunjung dan SPM regulasi pemerintah diperoleh bahwa hubungan
antara data—data yang diperoleh sesuai dan tidak ada perbedaan yang signifikan, antara lain:

Sirkulasi di dalam tempat peristirahatan baik dengan petunjuk arah yang jelas sehingga
memudahkan pengunjung untuk mencapai tempat - tempat yang dituju seperti SPBU, tempat makan,
toilet, dan tempat ibadah. Untuk perkerasan jalan baik akses keluar masuk dan di dalam tempat
peristirahatan rata dan tidak berlubang. Tempat parkir memiliki jumlah slot parkir yang mencukupi
dengan manuver keluar masuk yang baik. rata - rata pengunjung berada di tempat peristirahatan
Km. 72 30 sampai dengan 60 menit'. Lampu penerangan di dalam tempat peristirahatan, fasilitas-
fasilitas dan jalan keluar masuk baik, sehingga pengunjung dapat merasa lebih aman.
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